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ABSTRAK 

 

SLAMET FIRMANSYAH : Pengembangan Electronic Portofolio sebagai 

Assesment Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 

Kadugede 

Pelaksanaan penilaian portofolio masih memiliki keterbatasan, diantaranya 

dibutuhkan waktu cukup lama dalam pelaksanaannya, dibutuhkan lahan yang luas 

untuk pengumpulan setiap portofolio. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

diharapkan pengembangan penilaian electronic portofolio dapat menjadi solusi 

dalam keterbatasan penilaian portofolio konvensional. Penelitian pengembangan 

ini menggunakan Learning Management System moodle. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan. Prosedur pengambangan mengikuti prosedur Borg and 

Gall yang telah dimodifikasi oleh Sukmadinata dengan melibatkan tiga langkah 

utama yaitu 1) studi pendahuluan, 2) pengambangan dan 3) pengujian dengan 

melakukan penelitian eksperimen dengan disegn penelitian pre tes-pos tes control 

grup design. Hasil penelitian yang telah dihasilkan berupa sistem multimedia 

electronic portofolio berupa web berbasis moodle dengan alamat http://klieks.com 

dengan kualitas produk dari aspek rekayasa perangkat lunak adalah 82% dan 

aspek visual 75% dengan rata-rata nilai 78% dalam kategori kuat. Efektifitas 

penilaian electronic portofolio terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Perbandingan hasil pre test kelas kontrol dan eksperimen adalah 

46,88:52,81 dan nilai pos test nya adalah 65:7,35. Tanggapan peserta didik secara 

keseluruhan pada tahap uji coba terbatas adalah 72% yang termasuk kategori kuat, 

sedangkan tanggapan peserta didik pada tahap pengujian adalah 69,8% yang 

termasuk kategori kuat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik 

untuk memperoleh pengetahuan. Didalam proses pembelajaran terdapat 

kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik serta komunkasi timbal balik 

yang berlangsung dalam suasa edukatif untuk mencapai pembelajaran 

(Rustaman, 2001:25). Salah satu ukuran keberhasilan pembelajaran adalah 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  Ada beberapa faktor 

yang dijadikan tolak ukur dalam melihat keberhasilan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, diantaranya adalah dengan melihat proses dan hasil belajar. 

Proses pembelajaran yang terjadi saat ini dipandang tidak lebih dari sebatas 

proses ritualisasi kegiatan memberikan informasi kepada peserta didik 

sehingga hasil belajar yang didapat sebatas berupa hafalan informasi yang 

hampa makna dan bersifat sepotong-sepotong serta dapat terlupakan dalam 

jangka waktu yang pendek (Ismaniati, 2006:121). Sedangkan hasil belajar 

peserta didik banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor selain proses 

pembelajaran, antara lain sikap kebiasaan belajar, fasilitas belajar, motivasi, 

minat, bakat, pergaulan, lingkungan keluarga dan yang tidak kalah penting 

adalah kemampuan profesional guru dalam melakukan assesment (Arifin, 

2012:194). 

Assesment merupakan bagian penting dari pembelajaran yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan. Assesment adalah rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 

peserta yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, bertujuan 

untuk memantau proses dan menjadikan informasi yang bermakna untuk 

pengambilan keputusan serta untuk meningkatkan efektifitas dalam kegiatan 

pembelajaran (Nahadi dan Liliasari, 2007). Disadari bahwa sistem assesment 

yang selama ini digunakan oleh pengajar masih banyak yang melakukan 

assesment tradisional, assesment tradisional dalam hal ini adalah assesment tes. 

Assesment tes lebih terfokus pada hasil belajar dibandingkan dengan kemajuan 
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dan proses pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa assesment bukan bagian 

dari pembelajaran, sehingga daoat berdampak negatif terhadap proses 

pengajaran dan pembelejaran. Oliva (1992:452) mengingatkan bahwa pendidik 

memiliki tugas untuk menilai berbagai kompetensi peserta didik dalam tiga 

domain kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, diperlukan assesment 

pendamping yang dapat mengakses kemajuan dan proses pembelajaran peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Salah satu assesment yang saat ini dianggap mempunyai banyak kelebihan 

adalah assesment portofolio. Berdasarkan berbagai hasil penelitian dibidang 

assesment, Arifin (2012:195) menyatakan bahwa portofolio sebagai salah satu 

bentuk assesment mempunyai fungsi dan peran sangat startegis untuk menutupi 

kelemahan assesment yang telah dilakukan selama ini. Assesment portofolio 

merupakan salah satu contoh assesment berbasis kelas yang dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat pencapaian dan perkembangan peserta didik 

berdasarkan kumpulan hasil tugas dari waktu ke waktu (Arifin, 2012:194). 

Assesment portofolio memungkinkan terjadinya interaksi komunikatif antara 

peserta didik dan pengajar melalui feedback yang diberikan pengajar, dengan 

ini diharapkan aktifitas peserta didik akan meningkat yang pada akhirnya akan 

berorientasi pada meningkatnya hasil belajar peserta didik itu sendiri. 

Pengajar sebenarnya sudah mengetahui mengenai assesment portofolio, 

namun assesment portofolio dianggap masih menjadi hambatan tersendiri 

terutama pengaruhnya terhadap keberlangsungan proses belajar mengajar, 

sehingga pengajar enggan untuk menggunakan assesment tersebut. Sistem 

assesment portofolio memang masih memiliki kelemahan, yaitu diperlukan 

waktu yang tidak sedikit oleh pengajar untuk melakukan assesment tersebut, 

sedangkan materi yang harus disampaikan sangat banyak. Selain itu, 

dibutuhkan juga lahan yang luas untuk pengumpulan setiap karya peserta didik 

ditambah dengan tidak selamanya suatu data mudah didokumentasikan dalam 

bentuk buku atau hard copy (Wulan, 2009:37). Belum lagi ketika pengajar 

membutuhkan dokumen yang telah lama disimpan maka dengan sistem 

penyimpanan dokumen saat ini akan dirasa sulit dalam pengambilan kembali 

dokumen tersebut. Dengan cara konvensional seperti itu, sudah jelas tugas-
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tugas peserta didik tidak akan terdokumentasi dengan baik. Dampaknya adalah 

portofolio peserta didik tidak tersusun secara sistematik. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khusunya internet pada era 

globalisasi ini maju dengan begitu pesat, hal ini berdampak pada 

berkembangya dunia pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, maka tidak 

menutup kemungkinan bagi pengajar untuk berinovasi menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. Dengan adanya fasilitas teknologi ini, maka menjadikan 

portofolio dapat dibuat dalam bentuk online sehingga kumpulan karya pesera 

didik dibuat dengan bentuk elektronik yang disusun sebagai bentuk catatan 

perkembangan dirinya. Berdasarkan hal tersebut, sangat memungkinkan 

pengembangan layanan informasi yang lebih baik dalam dunia pendidikan. Hal 

inilah yang dijadikan peluang dalam rangka pengembangan electronic 

portofolio. Sebagaimana pendapat Fikri (2012:3) yang menyatakan bahwa 

dengan pengembangan electronic portofolio sebagai assessment pembelajaran 

bisa menjadi salah satu cara untuk menutupi kekurangan assesment portofolio 

berbasis kertas sebelumnya. Begitu juga hasil penelitian komparatif antara 

portofolio tradisional dan electronic portofolio, menyarankan untuk 

penggunaan electronic portofolio yang akan mengarah pada hasil pembelajaran 

yang lebih baik (Van Wesel, 2008). 

Electroic portofolio atau juga dikenal digital portofolio adalah kumpulan 

bukti elektronik yang disusun dan dikelola oleh pengguna. Bukti elektronik 

tersebut dapat mencakup tulisan, file elektronik, gambar, multimedia, blog dan 

hyperlink.Sebuah electronic portofolio dapat dilihat sebagai jenis catatan 

pembelajaran yang menberikan bukti prestasi yang aktual. Electronic 

portofolio sama seperti portofolio tradisional yaitu dapat memfasilitasi refleksi 

peserta didik terhadap pembelajaran mereka sendiri. Electronic portofolio 

dapat berbentuk media cakram padat, software aplikasi seperti Adobe Reader, 

Local Area Network (LAN) maupun web. Semua bentuk tersebut memiliki 

kelebihan dan kelemahan masing-masing. Namun, pada saat ini world wide 

web atau www telah berkembang menjadi media yang membantu dalam 

berbagai pekerjaan seseorang termasuk dalam pendidikan. Bentuk web mudah 

dibuat, diedit, disimpan dan ditayangkan. Web dapat menyokong pembelajaran 
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dengan berbagai macam cara. Bentuk web dapat meniadakan kertas dalam 

assessment tertulis. Web memungkinkan karya peserta didik tersedia untuk 

semua orang didalam komunitas pembelajarannya, baik peserta didik yang lain, 

pengajar maupun orang tua. Dengan menggunakan web, peserta didik dapat 

mengembangkan karya-karyanya yang terus berkembang dan tidak terbatas 

pada ruang dan waktu. Dengan demikian bentuk web dapat digunakan untuk 

mengkoleksi portofolio peserta didik dan mudah untuk diakses. Hal ini didasari 

oleh penelitian Chang (2010:154) bahwa dengan memanfaatkan teknologi 

dalam hal ini world wide web akan menjadikan solusi umum untuk merekam 

portofolio pembelajaran peserta didik. Bergerak dari konsep ini maka 

pengembangan moodle yang merupakan salah satu program open source yang 

dapat dimanfaatkan sebagai penyedian layanan yang dapat diaplikasikan 

sebagai media pelaksanaan assesment electronic portofolio. 

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan ini dilakukan dalam 

rangka meningkatkan efesiensi dan efektifitas proses pembelajaran. Portofolio 

yang dapat diakses dengan online akan lebih efisien dalam memanfaatkan 

waktu (Ming-Su ,2011). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kankaanrata, Barret dan Hartnel (2005) menyatakan bahwa manfaat dari 

pengembangan electronic portofolio baik untuk pengajar maupun peserta didik 

adalah dapat meminimalisir lahan sebagi tempat penyimpanan tugas dengan 

format yang lebih beragam yang dapat disimpan dalam jangka waktu yang 

lama serta membantu peserta didik dalam mengumpulkan karya-karyanya yang 

terus berkembang dan kemampuan untuk hal tanpa batas waktu, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam mengaplikasikan kemampuan 

teknologi yang dipelajarinya secara mandiri. Hal ini diperkuat dengan pendapat 

Fikri (2012:3) yang menyatakan bahwa dengan pengembangan electronic 

portofolio sebagai assesment pembelajaran bisa menjadi salah satu cara untuk 

menutupi kekurangan assesment portofolio berbasis kertas sebelumnya. 

Pengembangan electronic portofolio sebagai assessment pembelajaran 

memberikan suatu informasi yang menyeluruh sehingga para pengajar mampu 

mendapatkan informasi kegitan yang dilakukan oleh peserta didik cukup 

dengan membuka halaman web yang telah dibuat. 
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Berdasarkan kebutuhan pengajar dalam menyikapi kekurangan assesment 

portofolio, maka peneliti merasa perlu untuk mengembangkan electronic 

portofolio sebagai assessment pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 

Kadugede dengan memanfaatkan aplikasi moodle. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka teridentifikasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Assesment pembelajaran yang saat ini dilakukan pada umumnya masih 

menggunakan assesment tes. Proses assesment ini melibatkan pengajar 

sebagai penilai dan peserta didik hanya menjadi objek yang dinilai. Hal ini 

tentu akan mengakibatkan peserta didik tidak dapat berkreasi serta tidak 

dapat mengetahui perkembangan yang ada pada dirinya serta hal-hal apa 

saja yang sudah mereka ketahui. 

2. Assesment portofolio masih memiliki kelemahan dalam pelaksanaannya, 

yaitu perlunya waktu yang cukup lama dalam pelaksanaannya, tidak semua 

data dapat didokumentasikan dan diperlukan tempat penyimpanan yang 

akan semakin luas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penelitian ini ditujukan 

untuk mengembangkan electronic portofolio berbasis moodle sebagai 

assessment pembelajaran biologi. Masalah utama dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana pengembangan dan efektifitas electronic portofolio sebagai 

assessment pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Kadugede ?” 

Secara lebih rinci, rumusan masalah dalam penelitian ini dibuat pertanyaan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengembangan electronic portofolio di SMA Negeri 1 

Kadugede ? 

2. Bagaimana karakteristik sistem electronic portofolio yang dihasilkan di 

SMA Negeri 1 Kadugede ? 
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3. Bagaimana efektifitas pengembangan electronic portofolio sebagai 

assesment pembelajaran biologi terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 1 Kadugede ? 

4. Bagaiamana tanggapan peserta didik dan guru terhadap pengembangan 

eletronic portofolio sebagai assesment pembelajaran biologi di SMA Negeri 

1 Kadugede ? 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan arah dan jalannya penelitian, maka penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut : 

1. Penelitian pengambangan electronik portofolio memanfaatkan aplikasi 

moodle versi 2.8.1 sebagai aplikasi pengembangan. 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA 4 dan XI IPA 3 di 

SMA Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 

3. Pembelajaran biologi dibatasi pada konsep sistem reproduksi manusia. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, secara umum tujuan penelitian 

adalah untuk mengembangkan electronic portofolio sebagai assesment 

pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi moodle agar menjadi solusi 

assesment portofolio yang lebih efektif dan mempunyai efetifitas dalam 

meingkatkan hasil belajar peserta didik. Electronic portofolio ini selanjutnya 

dapat dijadikan masukan dalam memperbaiki assesment pembelajaran peserta 

didik, terutama pentingnya assesment selain assesment tes. 

Sesuai dengan tujun umum diatas, penelitian ini secara spesifik diarahkan 

untuk mendapatkkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengembangan electronic portofolio di SMA Negeri 1 

Kadugede. 

2. Mengetahui karakteristik sistem electronic portofolio yang dikembangkan 

di SMA Negeri 1 Kadugede.  
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3. Mengetahui efektifitas pengambangan electronic portofolio sebagai 

assesment pembelajaran biologi terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 1 Kadugede. 

4. Mengetahui tanggapan peserta didik dan guru terhadap pengembangan 

electronic portofolio sebagai assesment pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 1 Kadugede. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan electronic portofolio diharapkan dapat 

menjadi assesment yang dapat diterapkan di sekolah agar tercipta suatu proses 

assesment portofolio yang lebih efektif dan efisien, adil dan menyeluruh serta 

dapat mencakup semua aspek assesment yang menjadi tujuan. 

Secara khusus penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait, antara lain : 

1. Bagi Pengajar 

Pengembangan electronic portofolio diharapkan mampu memberi 

manfaat untuk semua aspek pendidikan. Pengajar dapat memanfaatkan 

electronic portofolio sebagai media untuk mendokumentasikan pekerjaan 

peserta didik sehingga portofolio mereka dapat tersusun dan terbaca dengan 

baik. Terutama memudahkan pengajar dalam melakukan assesment 

portofolio dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik  

Kemampuan peserta didik dapat diukur secara menyeluruh sehingga 

peserta didik dapat mengetahui kekurangan dan kelebihannya yang 

kemudian dijadikan referensi untuk memperbaiki didik. Pengembangan 

electronic portofolio ini juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, keterampilan serta kemampuan IT terutama mampu 

menampilkan kemampuan diri dalam pemahaman materi. 

3. Bagi Sekolah 

Tugas-tugas peserta didik dapat terdokumentasikan dengan baik dan 

tanpa harus menumpuk di ruangan pengajar sehingga ruang pengajar akan 

terelihat rapih dan bersih. Penelitian ini juga diharapkan memberi 
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sumbangan pemikiran sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah serta menambah pengetahuan sebagai bahan 

perbandingan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan assesment electronic portofolio. Termasuk memberikan 

sumbangan bagi pendidikan biologi sendiri, agar dapat menjadikan 

pertimbangan assesment pembelajaran biologi menuju assesment 

pembelajaran biologi yang lebih baik. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Penelitian dan Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 

2012:164).  

2. Assesment Portofolio merupakan salah satu instrument evaluasi yang 

digunakan pengajar untuk mengukur proses dan hasil belajar peserta didik 

dengan cara mendokumentasikan seluruh tugas yang diberikan oleh 

pengajar secara terstruktur.  

3. Electronic portofolio merupakan kumpulan karya  dalam bentuk elektronik 

yang disusun oleh pengguna sebagai catatan perkembangan dirinya 

(Nurhayati, 2014:254). 

4. Assesment Electronic Portofolio adalah assesment yang disajikan dalam 

bentuk elektrronik yang digunakan untuk melihat proses kemajuan belajar 

peserta didik dalam kurun waktu tertentu dalam kriteria kognitif, apektif dan 

psikomotorik. 

5. Moodle merupakan salah satu Learning Management System atau sebuah 

paket perangkat lunak yang berguna untuk membuat dan mengadakan 

pembelajaran berbasis intermet (Arif, 2009:1). 

6. Efektifitas berasal dari kata efektif yang artinya efek berupa pengaruh, 

akibatnya atau kesan (Mulyasa, 2005:89). Efektifitas dalam penelitian ini 

dikukur dari hasil belajar peserta didik yang dilihat dari nilai pre tes dan pos 

tes. 
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H. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian hasil penelitian Cad, Marc (2012:115) The 

Electronic Portofolio As Assesment Tool and More: The Dark University 

Model. Vol 42.(1) bahwa electronic portofolio menyediakan inprastruktur yang 

baik bagi peserta didik  dengan sejumlah keunggulannya dibandingkan 

assesment portofolio konevnsional. Assesment portofolio elektronik telah 

membuat peserta didik lebih mudah dalam menyimpan dan mengakses tugas-

tugas mereka. Banyak peserta didik yang termotivasi untuk menyusun tugas 

electronic portofolio karena akan lebih menambah rasa kepemilikan terhadap 

tugasnya sendiri. 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Asesmen Portofolio 

Elektronik (APE) Untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains 

Mahapeserta didik” yang dilakukan oleh Ramlawati, dkk. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa model APE dapat meningkatkan keterampilan seluruh 

mahasiwa. Bahkan hasil angket mahapeserta didik menunjukan bahwa 

kemampuan model APE dapat meningkatkan self-assesment, pemahaman 

konsep, penguasaan IT, perhatian, aktifitas dan motivasi mahapeserta didik. 

Penelitian oleh Kamalia Fikri dalam penelitiannya yaitu “Pengembangan 

E-Portofolio Dalam Project Based learning Pada Mata Kuliah Animal 

Physiology Pada Program Study Pendidikan Biologi” hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pengembangan e-portofolio berbasis project based 

learning pada mata kuliah animal physiology aktifitas mahapeserta didik yang 

dominan dalam pembelajaran adalah mahapeserta didik lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan pendapat, mengajukan pertanyaan maupun saran dalam 

konferensi online. Bahkan respon mahapeserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan web e-portofolio dalam project based learning pada mata kuliah 

animal physiology secara umum tertarik dan menyatakan baru.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fety Rosida Nurhayati dan Meini Sondang 

Sumbawati yang berjudul “Pengembangan E-Portofolio sebagai Instrumen 

Assesment Peserta didik di SMK Negeri 2 Lamongan”, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa berdasarkan pengedaran angket kepada peserta didik dapat 

dilihat penugasan e-portofolio mendapatkan respon 80,39% dan dapat 



10 
 

 
 

disimpulkan bahwa penugasan yang diujikan kepada peserta didik termasuk 

dalam kategori efektif sebagai instrument assesment peserta didik.  

 

I. Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka berfikir digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

Proses belajar mengajar mengandung kegiatan interaktif antara peserta 

didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan. 

Artinya tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor) maupun sikap (afektif).  

Assesment merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran.  Assesment dapat memberikan manfaat dalam menunjang proses 

belajar dan dapat memberikan fungsi dalam pembelajaran itu sendiri, antara 

lain menggambarkan sejauh mana peserta didik telah menguasai kompetensi. 

Dalam dunia pendidikan, assesment diartikan sebagai prosedur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi untuk mengukur taraf pengetahuan dan 

keterampilan subjek didik yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan 

evaluasi, maka seorang guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan 

assesment. Menurut Trianto (2010) assesment merupakan serangkaian kegiatan 

untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 

Guru Peserta Didik 

Proses Pembelajaran 

Pengembangan Electronic 

portofolio 

Assesment portofolio yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 
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Salah satu assesment yang memiliki banyak manfaat saat ini adalah 

assesment portfolio. Assesment portofolio dapat membantu kerja pendidik 

dalam menilai berkas tugas peserta didik yang dapat menilai 3 aspek 

pendidikan. Model assesment ini memberikan ruang yang luas untuk penerapan 

prinsip-prinsip assesment yang berbasis konstruktivisme. Akhir-akhir ini, 

perkembangan teknologi sangat memberikan dampak dalam dunia pendidikan 

termasuk  assesment. Pengembangan portofolio menjadi portofolio elektronik 

atau Electronic portofolio sebagai instrumen assesment akan mempermudah 

proses Assesment portofolio dan tentunya dalam efektifitas assesment tersebut. 

Electronic portofolio yang berdasarkan pada teori konstruktivisme ini 

menawarkan kemerdekaan evaluasi bagi peserta didik, evaluasi sejawat dan 

evaluasi bagi guru sendiri tanpa dibatasi ruang dan waktu, diharapkan dapat 

menjadi langkah assesment yang efektif, efisien dan mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran biologi. 

 

J. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto, 2012:71). 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat 

perbedaan dari keefektifan electronic portofolio sebagai assesment 

pembelajaran biologi yaitu hasil belajar siswa kelas XI dengan menggunakan 

electronic portofolio sebagai assesment pembelajaran dengan hasil belajar 

siswa kelas XI yang tidak menggunakan electronic portofolio sebagai 

assesment pembelajaran biologi pada konsep sistem reproduksi manusia di 

SMA Negeri 1 Kadugede. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah : 

1. Dihasilkan sebuah sistem mutltimedia Assesment electronic portofolio 

berupa web berbasis moodle dengan alamat http://klieks.com dengan nilai 

rata-rata penulaian ahli adalah 78,1% dalam kategori kuat dan layak untuk 

digunakan. Produk dikembangkan dengan menggunakan model Gall and 

Borg yang telah dimodifikasi oleh Sukmadinata melalui tahapan studi 

pendahuluan, pengembangan dan pengujian. 

2. Karakterisitik sistem multimedia berupa web electronic portofolio berbasis 

moodle pertama sistem ini ini dikembangkan dengan add-ons exhabis e-

portofolio. Sistem ini berisi materi-materi pembelajaran biologi khususnya 

pokok bahasan sistem reproduksi manusia, penugasan portofolio, rubrik 

penilaian dan pemberian feedback pada hasil.  

3. Data nilai pre-tes dan pos-tes menunjukan bahwa terjadi kenaikan rata-rata 

nilai pada peserta didik menggunakan assesment electronic portofolio 

sebesar 23,54 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu sebesar 

18,12. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai siginifikansi pos tes 

0,000<0,05 maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan.  

4. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan assesment electronic 

portofolio berbasis moodle termasuk kategori kuat dengan presentasi 

69,8% dalam kategori kuat. Begitupun tanggapan guru memberikan respon 

baik terhadap pengembangan assesment electronic portofolio. Assesment 

electronic portofolio berbasis moodle dianggap lebih efektif.  

 

B. Saran 

1. Pengembangan electronic portofolio akan lebih bermanfaat dan efektif 

digunakan jika digabungkan dengan E-Learning, karena fasilitas yang 

terdapat dalam web sangat mendukung sekali dalam pelaksanaan E-

Learning. 
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2. Dalam mengembangkan electronic portofolio memerlukan biaya yang tidak 

sedikit apabila pembelian hosting ditanggug oleh seseorang. Oleh karena 

itu akan lebih hemat jika ada pihak lain yang membantu dan meneruskan 

perpanjangan hosting tersebut dan akan lebih baik jika itu adalah lembaga 

pendidikan yang meneruskannya sehingga dapat dikembangkan lebih 

lanjut. 
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